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ABSTRAK 

 

 
“PENATAAN ARTISTIK SEBAGAI PENUNJUK IDENTITAS LOKAL 

PADA PROGRAM KLINONG-KLINONG CAMPURSARI DI JOGJA TV”. 

(Widya Pratiwi, 2022, xii-98) Skripsi Program Studi Flm dan Televisi, Jurusan 

Seni Media Rekam, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Senin Indonesia 

Surakarta. 

 
 

Penataan artistik pada sebuah program acara televisi memiliki peran yang 

sangat penting. Peran dari tata artistik dalam memperkenalkan identitas lokal daerah 

tempat diciptakannya program acara menjadi salah satu topik yang menarik untuk 

diteliti. Penelitian ini membahas tentang penataan artistik yang memiliki maksud 

untuk menunjukkan identitas lokal pada program Klinong-Klinong Campursati di 

Jogja TV. Tujuan dan Manfaat dalam penelitian ini adalah untuk menjabarkan 

penataan artistik pada program acara pertunjukan musik campursari dan perannya 

dalam mengenalkan identitas lokal daerah terbentuknya program acara tersebut. 

Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil yang didapatkan adalah 

penataan artistik mencangkup dua bidang besar yaitu, (1) Dekorasi dan Properti 

(Scenery and Props), yaitu pemandangan latar yang berisi seluruh benda yang dapat 

dilihat oleh penonton yang dapat memberikan suasana tertentu pada sebuah 

program televisi; (2) Kostum dan Tata Rias, yaitu penataan segala pakaian serta 

make up yang dikenakan dan digunakan oleh performer yang seluruhnya 

disesuaikan dengan tema dan tujuan produksi dari program acara televisi. Melalui 

pendekatan terhadap identitas lokal daerah tempat diciptakanya program Klinong-

Klinong Campursari, penataan artistik dapat membangun suasana yang 

menyimbolkan latar atau setting lokasi yang berada di daerah dengan pengaruh adat 

istiadat Jawa. 

 

 

 

Kata Kunci : Penataan Artistik, Campursari, Identitas Lokal 
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HASIL WAWANCARA DENGAN PRODUSER 

 

Narasumber : Irawan 

Usia : 41 Tahun 

Tanggal : 15 Mei 2019 

 

Lokasi : Jogja TV Yogyakarta 

 

 

1. Gambaran umu program Klinong-Klinong Campursari seperti apa? 

 

Klinong-Klinong Campursari merupakan wadah pelestarian bagi seniman- 

seniman campursari. Acara ini dikemas dalam konsep music show dengan para 

performer menampilkan lagu-lagu campursari. Klinong-Klinong Campursari 

ini tayang secara live setiap hari Kamis dengan durasi 90 menit dibagi menjadi 

tiga segmen yang tiap segmen dibagi untuk dialog pembawa acara dan 

penampilan dari penyanyi. Mungkin secara garis besar seperti itu. 

2. Apa alasan dan arti pemilihan judul Klinong-Klinong Campursari? 

 

Klinong-klinong itu artinya jalan-jalan. Sedangkan Klinong-Klinong 

Campursari itu maksudnya perjalanan campursari. Jadi kita sambil jalan 

mencoba berkembang, mencari grup-grup campursari yang masih ada dengan 

karakteristik yang berbeda, dengan tujuan agar campursari tetap ngrembaka 

atau berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. 

3. Bagimana ide awal pembuatan program Klinong-Klinong Campursari? 

 

Awal klinong klinong campursari kita buat karena kita resah. Media televisi 

lokal belum konsen dengan Campursari. Padahal campursari itu sejarahnya dari 

gunung kidul yang membawa Pak Manthous. Yang mencoba menyatukan 



65  

 

 

organ dengan pentatonic yaitu gamelan. Ketakutan tv yg lain mungkin karena 

polemic di dunia krawitan, karena campursari dianggap kesenian baru yang 

merusak pakem karawitan. 

4. Bagaimana penataan panggung program Klinong-Klinong Campursari? 

 

Dulu untuk settingnya awalnya menggunakan gebyok. Kemudian Mbak Titis, 

Mas Pur, Mas Tedjo, sama saya ngobrol untuk pembuatan panggung. 

Kemudian ketemulah konsep Candi Prambanan. Dipilihnya karena dirasa 

ikonik, banyak dikenal masyarakat. Jadi mampu menarik perhatian penonton 

sendiri. 

5. Bagaimana penggunaan kostum untuk pengisi acara? 

 

Sejak awal terbentuk kita memang sudah menggunakan pakaian adat Jawa 

untuk kostum. Pembawa acara pakai kebaya, penyanyi juga harus pakai 

kebaya. Pembawa acara pakai surjan atau beskap dan blankon, begitupun 

penyanyi juga harus pakai. 


